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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan pasar modal di Indonesia berdampak peningkatan

permintaan akan audit laporan keuangan. Setiap perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia setiap tahun diwajibkan untuk menyampaikan laporan

tahunan (annual report) kepada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan para pemodal

(stockholder). Menurut Keputusan Ketua BAPEPAM No. Kep-36/PM/2003,

No. 1 Peraturan X.K.2 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan

Berkala, menyatakan laporan keuangan berkala diseratai dengan Laporan

Akuntan disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir

bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Hasil audit atas

perusahaan wajib diumumkan ke publik paling tidak melalui 2 surat kabar

harian berbahasa Indonesia, secara periodik dan tepat waktu. Hasil ini

mempunyai konsekuensi dan tanggung jawab yang besar agar memacu audit

untuk bekerja secara lebih professional (Kartika, 2011).

Auditor menyatakan suatu pendapat mengenai apakah laporan

keuangan historis suatu entitas menyajikan secara wajar, dalam semua hal

yang material, posisi keuangan dan hasil usaha entitas sesuai dengan prinsip

PABU (Prinsip Akuntansi Berterima Umum). Dalam menyajikan jasa audit

ini, auditor memberikan keyakinan positif atas asersi yang dibuat manajemen

dalam laporan keuangan historis. Keyakinan menunjukkan tingkat kepastian
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yang dicapai dan yang ingin disampaikan oleh auditor bahwa simpulannya

adalah benar. Tingkat keyakinan yang dapat dicapai auditor ditentukan oleh

hasil pengumpulan bukti. Jasa ini merupakan jasa profesi akuntan publik yang

paling dikenal dalam masyarakat, yang berpraktik di Kantor Akuntan Publik

dan menyediakan berbagai jasa yang diatur dalam Standar Profesional

Akuntan Publik (SPAP) (Kartika, 2011).

Sebagaimana yang dinyatakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK: 2009), tentang Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian

Laporan Keuangan, bahwa laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik

kualitas yang membuat informasi laporan keuangan bermanfaat bagi sejumlah

besar penggunanya. Keempat karakteristik tersebut antara lain dapat dipahami,

relevan, keandalan dan dapat dibandingkan.  Karakteristik informasi yang relevan

harus mempunyai nilai prediktif dan tepat waktu. Menurut Givolvy dan Palmon

(dalam Rachmawati, 2008), nilai dari ketepatan waktu pelaporan keuangan

merupakan faktor penting bagi kemanfaatan laporan keuangan tersebut.

Selanjutnya menurut Gregory dan Van Horn (dalam Hilmi dan Ali, 2008), tepat

waktu adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat yang diperlukan atau

kualitas informasi yang baik dilihat dari segi waktu (Saputri, 2012)

Salah satu kriteria profesionalisme dari auditor adalah ketepatan waku

penyampaian laporan auditnya. Ketepatan waktu perusahaan dalam

mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat umum dan kepada

BAPEPAM juga tergantung dari ketepatan waktu auditor dalam menyelesaikan

pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu ini terkait dengan manfaat dari laporan

keuangan itu sendiri (Purnamasari,2012)
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Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan sangat penting

bagi tingkat manfaat dan nilai laporan tersebut. Semakin singkat jarak waktu

antara akhir periode akuntansi dengan tanggal penyampaian laporan keuangan,

maka semakin banyak keuntungan yang dapat diperoleh dari laporan keuangan

tersebut sedangkan semakin panjang periode antara akhir tahun dengan

penyampaian laporan keuangan maka akan semakin tinggi kemungkinan

informasi tersebut dibocorkan pada pihak yang berkepentingan (Awalludin,

2012)

Pemenuhan standar audit oleh auditor dapat berdampak lamanya

penyelesaian laporan audit, tetapi juga berdampak peningkatan kualitas hasil

audit. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar membutuhkan

waktu semakin lama. Hal ini berdasarkan pada Standar Profesional Akuntan

Publik (SPAP), Kompartemen Akuntan Publik, Ikatan Akuntan Indonesia

(IAI, 2001) khususnya tentang standar pekerjaan lapangan mengatur tentang

prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya

perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai

atas struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang

diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, pengajuan pertanyaan dan konfirmasi

sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan

(Kartika,2011)

Dalam Saputri (2012) lamanya waktu penyelesaian audit yang

dilakukan oleh auditor dilihat dari perbedaan waktu tanggal laporan keuangan

dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan. Perbedaan waktu ini
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sering disebut audit delay atau disebut juga dengan audit report lag (Iskandar

dan Trisnawati, 2010).

Audit delay atau yang dikenal juga sebagai audit report lag inilah yang

dapat mempengaruhi ketepatan informasi yang dipublikasikan, sehingga akan

berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan yang berdasarkan

informasi yang dipublikasikan. Semakin lama auditor menyelesaikan

pekerjaan auditnya, maka semakin lama pula audit delay. Jika audit delay

semakin lama, maka kemungkinan keterlambatan penyampaian laporan

keuangan akan semakin besar. Ketepat waktuan penerbitan laporan keuangan

audit merupakan hal yang sangat penting, khususnya untuk perusahaan-

perusahaan publik yang menggunakan pasar modal sebagai salah satu sumber

pendanaan (Kartika, 2011)

Perusahaan dengan jenis manufaktur biasanya memiliki rentan waktu

pelaporan laporan keuangan (audit delay) yang lebih panjang. Dalam

penelitian Marhayaacob dan Ahmad (2012) mengemukakan bahwa

perusahaan konstruksi dan manufaktur lebih memiliki rentan waktu yag

panjang dalam pelaporan keuangannya daripada perusahaan berbasis non-

manufaktur. Ini dikarenakan dalam menafsirkan segala asetnya, perusahaan

maufaktur lebih sulit untuk dinilai daripada perusahaan non-manufaktur

(Aditya, 2014)

Banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi audit delay pada suatu

perusahaan, salah satunya adalah ukuran perusahaan. Hasil penelitian Sutapa

(2012) , Kartika (2011), Destiana (2012), dan Sulthoni (2013) ukuran
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perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sebaliknya, penelitian

Awalludin (2012) , Purnamasari (2012), ukuran perusahaan berpengaruh

terhadap audit delay.

Hasil yang berbeda terjadi antara laba/rugi dengan audit delay.

Penelitian Kartika (2011) , Hersugondo dan Kartika (2013) laba/rugi operasi

tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan, hasil penelitian Kartika

(2009) laba/rugi operasi berpengaruh terhadap audit delay.

Penelitian yang berkaitan dengan tingkat profitabilitas memperoleh

hasil yang berbeda-beda. Hasil penelitian Sutapa (2012), Santoso (2012),

Hersugondo dan Kartika 2013), dan Indriani (2014) menunjukkan

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sementara hasil

Purnamasari (2012) menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap audit

delay.

Hasil yang sama terjadi antara solvabilitas dengan audit delay.

Prabowo (2013) menunjukkan bahwa solvabilitas berpengahruh terhadap audit

delay. Didukung dengan penelitian Kartika (2011) , Hersugondo dan Kartika

(2013), dan Indriani (2014) bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit

delay.

Hasil penelitian Awalludin (2012) menunjukkan opini auditor

berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan , penelitian Aditya (2014),

Hersugondo dan Kartika (2013), dan Puspatama (2014) menunjukkan opini

auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay.
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Penelitian yang dilakukan Kartika (2011), Destiana (2012), dan Aditya

(2014) menujukkan bahwan reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit

delay. Kemudian hasil penelitian Purnamasari (2012) reputasi auditor

berpengaruh terhadap audit delay.

Meskipun telah banyak dilakukan penelitian tentang audit delay pada

perusahaan yang terdaftar di BEI, namun masih banyak perbedaan hasil. Hasil

penelitian tersebut beragam, mungkin dikarenakan perbedaan sifat variable

independent dan variable dependen yang diteliti, perbedaan periode

pengamatan atau perbedaan dalam metodologi statistik yang digunakan. Hal

tersebut mendorong peneliti untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang

mempengaruhi audit delay. Faktor –faktor yang akan di uji meliputi ukuran

perusahaan , laba/rugi operasi , tingkat profitabilitas , solvabilitas , opini/jenis

pendapat akuntan publik , reputasi auditor.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka penulis tertarik

untuk melakukan penelitian mengenai “Faktor-faktor yang mempengaruhi

Audit Delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2012-2014”.

B. Rumusan Masalah

Masalah-masalah penelitian yang dapat dirumuskan berdasarkan latar

belakang yang dikemukakan sebelumnya, sebagai berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
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2. Apakah operasi kerugian dan keuntungan berpengaruh terhadap audit

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

4. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

5. Apakah opini auditor berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

6. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap audit delay pada

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui secara empiris :

1. Menganalisis dan menguji pengaruh ukuran perusahaan mempengaruhi

audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia .

2. Menganalisis dan menguji pengaruh operasi kerugian dan keuntungan

mempengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

3. Menganalisis dan menguji pengaruh solvabilitas mempengaruhi audit

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Menganalisis dan menguji pengaruh profitabilitas mempengaruhi audit

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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5. Menganalisis dan menguji pengaruh opini auditor mempengaruhi audit

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

6. Menganalisis dan menguji pengaruh reputasi auditor mempengaruhi audit

delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

D. Manfaat  Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat yang diharapkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi  Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi

informasi dan sebagai bahan pertimbangan mengenai audit delay sehingga

para investor dan calon investor dapat mengambil keputusan yang tepat

dalam melakukan investasi.

2. Bagi Auditor Independen

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai pedoman, bahan

pertimbangan dan bahan referensi bagi auditor dalam melaksanakan proses

auditnya terutama dalam hal pemberian opini audit terhadap klien yang

menyangkut masalah pemberian opini audit terhadap klien yang

menyangkut masalah pemberian opini audit delay.

3. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan dapat

lebih mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan opini

audit delay.
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4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan para

pembaca maupun sebagai salah satu bahan referensi atau bahan

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya dan sebagai penambah wacana

keilmuan.

E. Sistematika Penulisan

Sebagai arahan untuk memudahkan dalam penelitian ini, maka penulis

mencoba menyajikan susunan penulisan sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika penulisan.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi yakni

Ukuran Perusahaan, Laba/Rugi Operasi, Tingkat Profitabilitas,

Solvabilitas, Opini Auditor, Reputasi Auditor. Serta mengenai

hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan audit delay, hipotesis

dan penelitian terdahulu serta kerangka teori.

BAB III. METODE PENELITIAN

Menguraikan metode penelitian yang digunakan meliputi jenis

penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, definisi

operasional dan pengukuran variabel, metode analisis data : uji

asumsi klasik, pengujian hipotesis.



10

BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi penyajian dan analisis data. Pada bab penelitian

menyajikan dan menyelesaikan hasil pengumpulan serta analisis

data, sekaligus merupakan jawaban atas hipotesis yang telah

dikemukakan pada bab sebelumnya.

BAB V. PENUTUP

Menyajikan simpulan yang diperoleh, keterbatasan serta saran-

saran yang perlu untuk disampaikan.


